BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Salah sate pembangunan nasional didasarkan pada penghayatan pembinaan
sikap penceak hukum ke arah tegaknvachukum. keadilan dan perlindungan harkat
martabat manusia. Kita ditkai bahwa chsistenst hukw di Indonesia dipengaruhi oleh
berbagai Taktor adat. agama. pemerintah. suku dan lainnyas Pasal 27 avat (1) ULD
NRI 1945 mengatakan bahwa setiap warga negara mempunyai kedudukan vang sama
di muka hukum Pasal e merupakan suata sumber hukum utama bagr penegakan
hukum di Indonesia. vane dapat diavukan sebagai suatu kedudukan vang sama bagi
Warga Negara Indonesia t WNI) dalam-bidane hukum tanpa memandang suku. ras.
acama. kedudukan. dan colonean-Kesimpulannya bahwa pasal di atas mencerminkan
keadilan dibidang hukum bagrsetiap WNT

Salah satw penghalang cita-cita bangsa Indonesia ialah adanyva gangguan
hukum terhadap masyaeakat berupa pelangearan-pelancoaran  hukum. Kejahatan
adalah suatu gejala vane harus diberantas demi kelancaran hidup  masyarakat.
Kejahatan terjadi di setiap ruang. tempat. dan waktu. Kejahatan juga tidak mengenal
hubungan saudara. kerabat. dan teman. Suatu perbuatan yvange  dibentuk menjadi
kejahatan dan dirumuskan dalam undang-undang mengingat perbuatan ita dinilai oleh

pembuat undang-undang ~chagai perbuatan yang membahayakan suatu kepentingan
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hukum.” Ulsaha yvang dapat ditakukan adalah melakukan usaha-usaha vang dapat

mencegah dan mengurangr kejahatan dalam masyarakat, Kejahatan sangat berkaitan

dengan pemidanaan. sebab mercka vang telah melakukan kejahatan scharusnya
digjukan kepada peneadilan dan dijatahi pidana vang sctimpal,
Sclanjutnva supremast hukam merupakan sebuah kata vang memiliki berjuta

makna. Ada vang menvartikan sebagaispenceakan hukum setinggi-tingginva dan ada

Juga yang meneartikan_s€bhatai pencembahianavabawa hukum. Namun hal vang

terpenting  adalah implementasi dan pencrapan dalam: prakiek  kehidupan vang

merupakan sehuah keharusan vane standar di iklim reformasi seperti sekarang ini.

Berbagat bukit scjarah meny atakan sebelum reformasi banyak sekiadi penyvimpangan-
penvimpangan hukum baik manipulast dari berbagai ketentuan hukum  maupun
hingea proses peradilan. Buanyak kasus divasakan oleh masyarakat diputus oleh
pengadilan tanpa mencermimkan rasa keadilan bagi manusia.

Dalam’ kehidupan _manusia di-masyvarakat selalu ditemun adanya kejahatan

vang dapat menimbulkan masalah. schinega terjadi Kerugian dan penderitaan bagi

masyarakat. Kejahatime dalam bentuk apapun hakckamya tidak dikchendaki oleh

masvarakat baik scecara individu maupun kelompok. Tal ini tampak dengan adanya

reaksi sosial terhadap kejahatan vang  ditandai dengan bekerjanya unsur-unsur

peradilan pidana dencan disertai ancaman atau sanksi bagi barang  siapa yang

melanggarnya. berarti undang-undang telah memberikan perlindungan hukum atas
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Adami Chazawi. Kejalian Terhadap Tabuli dan Nyawa, (Jakarta o Raja Gralindo Persada, 2001),
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kepentinean-kepentinean hukum tersebut. Salah satu alasannya adalah karena
kejahatan jelas membawa dampak vang merugikan bagi kepentinean masyarakat baik
secara moral maupun materil.

Kitab Undang-Undang THukum Pidana (KUTIP) adalah sumber pokok dari
hukum posititdi Indonesia vang di- dalamnya mengatur tentang aturan umum hukum
pidana dan rumusan-rumusan tindak_pidana tertentu baitk berupa kejahatan maupun
pelanggaran. Aturan umwmedimuat dalam buku =l buku 11 mengatur mengenai
kejahatan. sedangkan buku T mengatur tentang pelanggaran. Salah satu contoh
bagian di dalamnya. vaitu buku 11 yang mengatur tentang rumusan-rumusan tindak
pidana berupa kejahatan vang tercantum dalam bab XXV buku [T KU,

Pada Bab NXIV bouku 1T KUFTP3mengatur tentang tindak pidana penggelapan
sebagai salah sata kejahatan vang diatur mulai darr Pasal 372 KUIP-377 KUHP.
Dalam lembaga peradilan Indonesiachakim memegang kekuasaan penuh terhadap
nasib sescorang terdakwa_didukung-oleh bukti-buku vang sah dalam persidangan
vang pertimbangannya nielalui proses beracara di pengadilan dengan instrument

Jaksa Penuntut Umimm (JPUD. penitera dan penasihat chukum. didukung  proses

peraditan sesuat ketentuan vang berfaku vaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
dan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUFHAP). Atas Kekuasaan vang
dimiliki hakim tersebut. scorang terdakwa dapat diputus bebas dan dikembalikan
ketengah-tengah massarakat atau dipidana. vaitu dirampas kemerdekaannyva dan
dimasukkan ke dalam lembaga pemasvarakatan (LP) tempat dimana ia harus

" Adami Chazasi, op i, Hhn

Tinjauan Yuridis..., Joko Edy Tri Prasetyo, Fakultas Hukum 2010



mempertangeunejawabhan perbuatannya sclama wakw vang diputuskan oleh hakim
dalam persidancan. Hal ini sesuai denagn Undang-Undang Nomor.24 Tahun 2004
tentang Pokok-Pokok Kekuasaan kehakiman vang tefah diperbaharui.,

Scoarane  hakim mempunyai peranan vang sangat penting. memang bila

dilihat secara kasat mata pekerjaan hakim terhitung mudah. hanya mengetuk palu dan

memberikan keputusan kepada terdakava. Namun tdak  menutup - kemungKinan
putusan scorang hakim tersebut salah dan putusan salah tersebut adalah pidana bagi
orang vang tak bersalah. Ofch Karena itu didatam mengadili dan memberi putusan
dalam suatu perkara baik pidana. perdata. dan fainnyac scorang hakim harus dapat
bersikap obyekul dencan penecrtian tdak hanva mengandatkan perasaan atau hati
: £ - bl L £ t

nurani vang dimilikinya. D dalam memberi putusan tersebut seorane hakim harus
berpedoman pada peraturan perundane-undangan vang berlaku, Di dalam lembaga
peradilan Indonesia hakim harastah memberi putusan vang didasarkan kepada Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUTH) vang mengatur entang hukum materil suatu
perkara pidanasdan ia juea harus memberikan putusan vang didasarkan atas Kitab
Undang-Uindane Tk Acara Pidan (KUTTAP) yangs mengatur tentang hukum
% . 1

formal suatu perkara pidana.” Ketentuan tersebut merupakan suatu prosedur standar
vang harus dipenuhi bagi terlaksananva suatu keadilan vang hakiki. Oleh karena itu

seorang hakm dalam mencadil sampar memutuskan pidana haruslah sesuar dengan

!l = g L 5 ~ )
S.ReStaniwrt. Isas-asas Hodoor Pidana doir Penerapannva, (Jakarta o Ahacm-Petehaem. 2004). Him
149-151.
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Ketentuan yang berlaku. jika tdak bukan menimbuolkan kerugian baoi terdakwa tindak

pidana tapi juea akan berpencaruh pada supremast hukum di Indonesia.

B. IDENTIFIKASI MASALAH DAN PERUMUSAN PERMASALAHAN
1. ADENTIFIKAST AN ASALAH
Dalam penulisan skripst ini penulis membatasi ruang lingkuap kajian dengan
memilih judul
“TINJAUAN  YERTDES S TE R ELA PSLIND MK . PHIANA PENGGELAPAN
DALAM  JABATAN Y ANG DILAKUKAN SECARA BERLANJUT (STUDI

KASUS : NOMOR 669/ P1LD.B/2005/PN/TFNG) ™.

2. PERUMUSAN MASALALL
Berdasarkan uraian  dic atas—dapat diperoleh  suatu permasalahan yang
kemudian akan dibahas lebib Lanjut dakun perumusanamasalah inic vaitu
a. laktor-faktor apa vang menvebabkan tindak pidana pengegcelapan dalam
profesi vanadilakukan secara berlanjut 2
b.  Apakah sankst prdana vange diberikan hakim dalam kasus ini dapat mencegah
dan menangeulanet tndak pidana dalam penggclapan dalam prolesi yang

)

dilakukan secara berlanjut
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Co TUJUAN PENELITIAN DAN KEGUNAAN PENFLITIAN

I. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penulisan vang dapat dikemukakan adalah untok mengetahui
. Faktor-Taktor vang dapat menvebabkan terjadinva undak pidana pengeclapan

dalam protest vane ditakukan sccara berlanjut.

2. Bagaimana sanksi pidana vang dapat diberikan oleh hakim untuk mencegah dan

menangoulangt tindak pidana peneeclapan dalam profesi vane dilakukan secara

bertanut.

2. RIGUNAN PENIELITEAN
Kegunaan penchitian dalam skripse ini. antara Lain
a. leoritis
Yaitu untuk melengkapi-bahan=bahan vane diberikan di dalam mata kuliah
tlmu hukum.Khususnya dibidang hukom pidana. Dan diharapkan hasil penelitian ini
dapat. memberikan sumbangan pemikivan bagi pthak-pihak vang mcerasa tertarik

dalam permasalahan yane di buat oleh penulis,

b. Praktis
Sesuai dencan tujuan tersebut  diatas. diharapkan penchitan ini dapat
bermanfaat bagt kalanean akademis seperti praktsi hukum. dosen. serta mahasiswa

fakultas hukum Khususnyva dan masyarakat pada umumnya yang ingin mengetahui
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lebih dalam mengenai tindak pidana peneeclapan dalam profesi vang dilakukan

secara berlanjut.

D. KERANGKA TEORL TEORTI KONSEPTUAL DAN TEORI PENMIKIRAN.
l. KERANGKA TEORI
Dalam penelitian int. digunakansbeberapa peraturan vang ada. vaitu
a. Pasal 64 avat | KUTPReRane berbunyi ¢
~lika antara bebegapa perbuatan. meskipun-masing=masine merupakan kejahatan atau

pelangearan. ada hubuncannya sedemikian rupa schingga haws dipandang sebagai
satu perbuatan berlanjut. maka hanva dikenakan satu aturan pidana, jika berbeda-beda

vang diterapkan yang memuat ancaman pidana pokok yvang paling berat
Perbuatan © berlapjur ternusuk dalamcindak pidana cabungan  (concursus) atau

berbarengan yvaitu dua atad febih tndakopidana yang dipertaneeunygjwabkan kepada

satu orang atau 1@ melakokannya-dengan berbarengan. Tindak pidana penggelapan
dalam profesi vang dilakukan - seedra terus=miencrus  termasuk dalam perbuatan
berlanjut. Dalamy perbuatan berlanjut harus diperhatikan :

Dy Merupakan satua kehendak.
2)  Masing-masinesundak pidana haras sejenis. Contoh : pelanggaran dengan

pelangearan. Kejahatan dengan kejahatan.

T

Dilakukan dalam tenggang waktu vang tidak lama,

b. Pasal 372 KUFP vang berbunyi

“Barang siapa dengan sencaja dan melawan hukum mengakuo sebagcai milik sendiri
(zich tocegenen) barany sesuatu vang scluruhnya atau sebagian adalah kepunvaan
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orang lain. tetapi vane ada dalam kekuasaannya bukan Karena kejahatan, diancam.
pengeclapan. dengan prdana penjara paling lama empat ahun atau denda paling

banvak enam puluh rupiali

It memuat unsur-unsur sebagai berikut

Pasa
l) Uinsur suby ekl : sengaja. -

2) Unsur obyekuil - menguasa secara melawan hukum. sesuatu barang.

scluruh ataun sebagian _Jkepunyaan  orang  lain. yang  ada dalam

kekuasaanmy gblihedn karena kejahatams:

¢. Pasal 374KV vang berbuny i :
“Pengeclapan vang dilakukan olch orang vang penguasaannya terhadap barang
disebabkan  Karena ada hubuncan kegja atau Karena  pencariannya atau karcna

mendapat upah untuk i diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.”

2. TE@QRI KONSEPTLEAE

Dalam ‘Kitab™ Undang-Kndang Hukum_Pidana (KUFP) Tarangan mengenai
aborsi di atur dakun Buku THKUTTP vaita Pasal 374 berbunyiadalah sebagai berikut :

“Pengoclapan yangodiakukan oleh orang vang penguasaannya terhadap barang
disebabkan  Karcna  ada Febungan  Kerja dlawkarcna  pencariannya atau karena
mendapat upah untuk it diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.”

Jadi dalam pasal int dijelaskan bahwasanva apabila sescorang telah terpenuhi unsur

vang disebut dalam Pasal 374 KU melakukan kejahatan denean jabatan yang ia

Moeljato, KUBIP. Chakarta - BU i Nksaras 1994) Film, 132

Tongat. Huhune Piclana Viagersl, (NMadang o Universitas Muhwnmadinah Malang Press. 2003),

HImSS.
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“ lakukan karena mendapathan upal maka orang ersebut dapat di pidana Tama lima
tahun.
3o TEORI PEMIKIR LN
Kasus Pengpelapan Dalam
P—— S
| [ Jabatan
| ;
| (- . T,
N - i . S S
. Moril Dalam Langkunoan | Flukum  Pidana Pasal 064
Pekerjaanya ( (D). 972 dan 374 KUHP
L A s 7 | b A
' |
| . 1 .
Bawahan dan Atasan | Putusan Pengadilan
‘f*» =
E. METODE PENELTTIAN
SKripst sebagai suatu karva ilmiah vane harus dijabarkan sccara tegas. jelas
dan sistematis berdasarkan data-data yang dipercava kebenarannya schingga sebelum
memular suatu penulisan diperfukan suatu penelitian. Penchitian dalam hal ini
bertujuan menvanekap  kebenaran secara sistematis. metodologr. dan Konsisten
-
-

Tinjauan Yuridis..., Joko Edy Tri Prasetyo, Fakultas Hukum 2010



10

dengan meneadakan analisis dan kontruksi, Dalam menyelesarkan skripsi ini maka
digunakan metode sebavai bertkut

/. ’/‘/‘/JL' RS ///-/l.x 1!

a.  Penclitan Normatil

Yaitu penclitian vang sepenuhnya didasarkan teori-teori dan norma-norma

hukum secara murni. vane mengeunakan bahan kepustakaan,
b. Penclitian LLmpiriy
Penclitiandyang  dilakukan - dengan cara mengumpulkan  data melalui
wawancara dencan JPU Cluksa Penuntat Limum) dan hakim s |\‘I1_L’LIL|”(1H Negeri

Tangerang vang  pernah  menangani - perkara pengeclapan dalamy profesi yvang

dilakukan secara berlanjut tersebut.
2. Sifar Peweliticn
Pencelitian ini bersilab-deskriprf-analitis. yaita dimana penectahun dan teori
tentang objek sudah ada dan ingin memberikan cambaran tentange objek penelitian
serta menganalisanva,
3. Sumber daia
a. Sumber data primer
Sumber data vane diperoleh Tangsung dari sumbernva. vang dilakukan dengan

wawancara terhadap Jaksa Penuntut Umum (JPUD dan hakim di Pengadilan Negeri
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vomenancani perkara pengeclapan dalam profesi vang

Tangerang yang  perna
dilakukan secara berlanjut tersebut,
b.  Sumber data sckunder

Merupakan data vang peroleh dart buku. modul. majalah dan pendapat ahli,

vurisprudensi dan sumber-samber Tain yang mendukung datam penulisan skripsiini.

4. Pengumpulan deara
Metode vang divunakan sebagai sumber untuk memperoleh data dalam
mencapai tujaan penulisan adalah sebagai berikut
a.  Metode kepustakaan
Dalam hal int mengambil acuan  darn buku-buku.  tulisan-tulisan.  dan
peraturan=peraturan vang terkait langsung dengan penulisan. Mctode kepustakaan ini
dilakukan dengan maksud untuheomemperoleh pengetahun dasar sang bersifat teoritis
sehubungan dengan masatohyang dibahas:
b. Mectode penelitian fapangan
Dalam  halJapiecmengadakan penclitian langsungs dilapangan dengan cara
mengadakan wawancara dengan aparal. dan instansi yang terkait dL-ng:m penelitian

1 data atau fakta vang benar terjadi dalam prakiek.

untuk memperole

S, Anlisis daia

Data vane peroleh pada penchitian i akan diolah untuk dranalisis data vang

S

difakukan denean dipaliami. dirangkai dan dikumputhan secara sistematis schingga
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diperoleh suatu cambaran meneenm masalah dan “wtau keadian yvang  ditelit,
kemudian digunakan metode berhikir untuk mengambil l\c\i|‘n|mlzm. dencan metode
deduktil” vaitu pola pikic vang mendasar pada hal-hal vang bersifat Khusus yang
berpedoman pada peraturan-peraturan dan teori-teori- kemudian dikaitkan dengan

kasus vang ditehiu falu ditak menjadi suatu kKesimpulan.

F. SISTEMATIKA PLMEIETSAN
PembahasafACrdiridar limabagiamsaitu

I BAB I : Pendahuluan
bevisikin tentune Tatar belakang. identifikast masalah dan rumusan
masalah. tujuan penelidan dan kegunaan penclitian. kerangka teori.
Kerangha konseptual dan kerangka pemikiran. metode penelitian dan
sisttematika penulisan

2. Bab Il  linjavan Pustaka
Dalam bab i diuraikan secara menveluruh mengenai pengertian
tindak pidana. rumusan jenis-jenis tndakopidana. unsur-unsur tindak
pidana. serta perbarengan (corcursis ).

Bab 11 - Hasil Penchitian

%)

Dalam bab ini diuraikan sccara jelas mengenar identitas terdakwa.
kronologi kasus. dakwaan penuntut umum. tuntutan jaksa penuntut

umum. hal-hal vane memberatkan dan merineankan terdakwa. serta
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4.

Bab IV

Bab V

T

puttsan hakim terhadap putusan hakim techadap putusan Pengadilan

NL‘;:,'\‘I'i Fangerang nomor : 609 PHY B/ 2008PNS T NG

S Pembahasan dan Analisis

Pada bab ini dibahas mengenai analisis vuridis terhadap putusan
Pencadilan Negert Tangerang nomor @ 609/PID.B/2003/PN/TNG

dan analisis mengenatesanksi pidana vang diberikan oleh hakim

dapat mericecah dan menaneeulangiundak pidana.
Penutup
Datam bab ini diberikan  kesimpulan dari masalah vang terdapat

dalam skeipst dan tdak fupa memberikan sarana sehagar suatu jalan

Keluar dart permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini,
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